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ABSTRACT

This study reports a textile craft revitalization program through the development of narrative batik
motifs inspired by Ratu Kalinyamat, aimed at enhancing and evaluating the creative and technical
capacities of artisans in Kampung Batik Kembang Mulyo, Jepara. The program employed a
participatory action training approach involving 30 participants. The training activities included
historical narrative enrichment, motif sketching, digital design development, wax printing
techniques, and natural dyeing processes. Evaluation was conducted using pre-test and post-test
assessments across six indicators: narrative knowledge, design knowledge, motif sketching skills,
motif digitalization, wax printing techniques, and dyeing quality. The results indicate a significant
increase in the average score from 48.3 in the pre-test to 83.8 in the post-test. The highest
improvements were observed in motif digitalization (+40) and wax printing techniques (+39),
followed by increases in narrative and design knowledge (+34). These findings demonstrate that
integrating local cultural narratives with technical and technology-based training effectively
facilitates comprehensive skill transformation among artisans. The program also contributes to
strengthening Jepara’s batik identity and offers opportunities for the sustainable development of a
narrative-based batik industry.

Keywords: Art Revitalization; Artisan Empowerment; Motif Digitalization; Narrative Batik; Ratu
Kalinyamat.

ABSTRAK

Kegiatan revitalisasi seni kriya tekstil melalui pengembangan motif batik naratif Ratu Kalinyamat bertujuan
untuk meningkatkan dan mengevaluasi kapasitas kreatif serta teknis perajin di Kampung Batik Kembang
Mulyo, Jepara. Kegiatan ini menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif berbasis tindakan (participatory
action training) dengan melibatkan 30 peserta. Program pelatihan mencakup penguatan narasi sejarah Ratu
Kalinyamat, perancangan sketsa motif, digitalisasi desain, penerapan teknik print malam, dan pewarnaan
alam. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test pada enam indikator, yaitu pengetahuan naratif,
pengetahuan desain, kemampuan sketsa motif, digitalisasi motif, teknik print malam, dan kualitas pewarnaan.
Hasil menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata peserta dari 48,3 pada pre-test menjadi 83,8 pada
post-test. Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan digitalisasi motif (+40) dan teknik print malam
(+39), diikuti peningkatan pengetahuan naratif dan desain (+34). Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
narasi budaya lokal dengan pelatihan teknis dan teknologi desain efektif dalam mendorong transformasi
keterampilan perajin secara komprehensif. Kegiatan ini juga berkontribusi pada penguatan identitas batik
Jepara serta membuka peluang pengembangan industri batik berbasis identitas naratif yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Batik Naratif, Digitalisasi Motif; Pemberdayaan Perajin; Revitalisasi Seni Kriya;, Ratu

Kalinyamat.
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1. Pendahuluan

Seni kriya tekstil merupakan bagian penting dari kebudayaan Indonesia karena
memuat fungsi simbolik, estetika, dan identitas kolektif masyarakat. Batik menempati posisi
strategis sebagai produk budaya yang tidak hanya berperan sebagai sandang, tetapi juga
sebagai media ekspresi nilai-nilai historis, sosial, dan spiritual. Widagdo et al. (2021)
menegaskan bahwa batik merupakan bahasa visual yang terbentuk melalui proses panjang
akulturasi budaya, sehingga setiap motif menyimpan pesan moral dan makna budaya.
Dalam konteks yang lebih luas, batik juga dibentuk melalui narasi sosial dan budaya yang
menjadikannya ikon identitas, baik pada tingkat lokal maupun nasional (Febriani,
Knippenberg, & Aarts, 2023).

Secara historis, batik tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga
sebagai medium narasi budaya. Berbagai motif klasik merepresentasikan nilai kekuasaan,
perlindungan, dan kepemimpinan, yang menunjukkan bahwa batik sejak awal telah menjadi
sarana penyampaian cerita dan simbol sosial. Dimensi naratif ini memperlihatkan bahwa
motif batik mengandung struktur makna yang melampaui fungsi estetis semata dan
berperan dalam membentuk identitas budaya suatu komunitas.

Namun, dalam perkembangan industri kreatif modern, fungsi naratif batik cenderung
mengalami reduksi akibat orientasi pasar yang lebih menekankan aspek visual-dekoratif.
Banyak motif batik kontemporer diproduksi dalam bentuk pola berulang yang mudah
diterima pasar, tetapi kehilangan kedalaman cerita dan makna simbolik. Fenomena ini tidak
hanya terjadi di pusat-pusat industri batik utama, tetapi juga semakin nyata di daerah
penghasil batik di luar kawasan tersebut.

Jepara merupakan salah satu daerah yang menghadapi tantangan tersebut. Meskipun
dikenal luas sebagai kota ukir, Jepara hingga kini belum memiliki identitas batik yang kuat
dan distingtif. Data Diskopukmnakertrans (2022) menunjukkan bahwa jumlah UMKM batik
aktif di Jepara masih terbatas, dengan motif yang didominasi oleh adaptasi flora-fauna atau
ornamen ukiran. Sejumlah studi menunjukkan bahwa batik Jepara masih berada dalam fase
pencarian identitas visual berbasis kearifan lokal, sehingga belum sepenuhnya
merepresentasikan narasi sejarah dan karakter sosial budaya Jepara secara utuh (Widiyono,
Marwati, & Hamidaturrohmah, 2022; Maziyah et al., 2020; Amalia et al., 2024).

Keterbatasan identitas visual tersebut berkaitan erat dengan rendahnya inovasi desain
batik. Lemahnya penguatan pola desain dan narasi motif berdampak pada rendahnya nilai
tambah produk batik serta daya saing UMKM batik di berbagai daerah (Fakhrihun Na’am
et al., 2025; Andansari et al., 2024). Di Jepara, keterbatasan ini diperparah oleh rendahnya
kapasitas perajin dalam mengakses pendekatan desain kontemporer dan teknologi digital.
Minimnya pemanfaatan teknologi desain digital membatasi eksplorasi visual, presisi motif,
dan pengembangan variasi desain batik, terutama pada skala perajin komunitas
(Wibawanto, Rohidi, & Triyanto, 2020). Selain itu, keterbatasan dalam penerapan inovasi
teknis pada proses produksi juga berdampak pada kualitas dan keberlanjutan produk batik
UMKM, khususnya dalam konteks diversifikasi dan peningkatan nilai tambah (Rianto, Sela,
& Wening, 2024).

Dalam konteks tersebut, pendekatan desain berbasis narasi (narrative-based design)
menawarkan kerangka strategis untuk memperkuat identitas lokal sekaligus mendorong
inovasi visual. Pendekatan ini mengintegrasikan penceritaan ke dalam proses perancangan
sehingga simbol budaya tidak hanya direproduksi secara visual, tetapi ditafsirkan dan
disusun menjadi struktur makna yang koheren (Trocchianesi, 2024; Hayama, 2025). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa desain berbasis narasi efektif dalam pengembangan produk
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kriya berbasis warisan budaya karena mampu menjembatani tradisi dengan kebutuhan
kontemporer (Li et al., 2024; Wu, 2024).

Jepara memiliki modal naratif yang kuat melalui figur Ratu Kalinyamat, pemimpin
perempuan abad ke-16 yang dikenal akan keberanian, diplomasi, dan kejayaan maritimnya.
Penetapan Ratu Kalinyamat sebagai Pahlawan Nasional pada tahun 2023 memperkuat
relevansinya sebagai simbol budaya lokal yang strategis. Narasi kepemimpinan dan
perjuangannya memiliki potensi besar untuk diterjemahkan ke dalam elemen visual batik
naratif sebagai fondasi pembentukan identitas batik Jepara yang lebih distingtif dan
bermakna.

Selain penguatan narasi, revitalisasi batik Jepara juga memerlukan dukungan
pelatihan berbasis teknologi. Berbagai studi menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran dan pelatihan batik mampu meningkatkan minat, pemahaman, dan partisipasi
generasi muda, sekaligus mendorong inovasi dalam praktik kriya tradisional (Ramdhan et
al., 2023; Bili & Sarimole, 2025; Wibawanto, Rohidi, & Triyanto, 2020). Pendekatan pelatihan
yang mengombinasikan narasi budaya, teknologi desain, dan basis komunitas dinilai efektif
dalam mengatasi hambatan inovasi serta mendukung keberlanjutan batik lokal (Hu, Hur, &
Thomas, 2023; Sulistyo et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini bertujuan untuk meningkatkan
sekaligus mengevaluasi perubahan kapasitas pengetahuan naratif, pengetahuan desain,
kemampuan sketsa motif, digitalisasi motif, teknik print malam, dan kualitas pewarnaan
perajin batik di Kampung Batik Kembang Mulyo Jepara melalui pelatihan berbasis narasi
Ratu Kalinyamat.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini menggunakan desain one-group pre-test-post-test dengan pendekatan
deskriptif-komparatif, yang bertujuan untuk menggambarkan perubahan kemampuan
peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Desain ini dipilih karena sesuai dengan karakter
kegiatan pelatihan berbasis komunitas yang berorientasi pada peningkatan kapasitas
perajin, tanpa melibatkan kelompok kontrol atau pengujian statistik inferensial,
sebagaimana direkomendasikan dalam pengembangan seni kriya berbasis Masyarakat.

Sebanyak 30 peserta terlibat dalam kegiatan ini dan dipilih menggunakan purposive
sampling, yang mencakup perajin pemula, mahasiswa desain, serta anggota komunitas
kreatif di Kampung Batik Kembang Mulyo, Jepara. Pelatihan dilaksanakan selama tiga
minggu dengan total durasi 18 jam, yang terdiri atas beberapa tahapan kegiatan, yaitu: (1)
pelaksanaan pre-test, (2) penguatan narasi sejarah Ratu Kalinyamat, (3) pelatihan sketsa
motif batik naratif, (4) digitalisasi motif menggunakan perangkat lunak desain, (5) praktik
teknik print malam, dan (6) pewarnaan batik. Pengukuran capaian peserta dilakukan melalui
pre-test dan post-test yang disusun berdasarkan enam indikator kompetensi, yaitu;

pengetahuan naratif (pemahaman sejarah Ratu Kalinyamat),

b. pengetahuan desain (prinsip motif, komposisi, dan pola berulang),
c. kemampuan sketsa motif naratif,

d. kemampuan digitalisasi motif,

e. keterampilan teknik print malam, dan

f.  kualitas hasil pewarnaan.
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Instrumen penilaian terdiri atas tes pengetahuan dan tes praktik keterampilan. Tes
pengetahuan berbentuk kombinasi soal pilihan ganda dan uraian singkat untuk mengukur
pengetahuan naratif dan prinsip desain. Tes praktik digunakan untuk menilai keterampilan
sketsa, digitalisasi motif, teknik print malam, dan pewarnaan. Seluruh instrumen disusun
berdasarkan indikator kompetensi visual dan naratif dalam desain budaya (Aulia &
Wicaksono, 2025) dan divalidasi melalui tinjauan ahli (expert judgment) oleh akademisi dan
praktisi di bidang batik dan desain visual.

Penilaian keterampilan praktik dilakukan menggunakan rubrik terstruktur yang
disesuaikan dengan masing-masing indikator capaian. Rubrik sketsa menilai alur narasi
visual, komposisi, proporsi, dan detail motif sebagai representasi ekspresi budaya dalam
desain batik. Rubrik digitalisasi motif menilai presisi bentuk, kerapian pola, serta
kemampuan menyusun pola berulang (pattern repeat), sejalan dengan prinsip pengembangan
motif batik berbasis teknik digital yang menekankan akurasi visual dan efisiensi produksi
(Wibawanto et al., 2020). Rubrik teknik print malam menilai ketepatan garis, kerapian
cetakan, dan konsistensi motif sebagai indikator penguasaan teknik cetak dalam proses
produksi batik, sedangkan rubrik pewarnaan menilai kerataan warna dan kestabilan hasil
pewarnaan sebagai bagian dari kualitas akhir produk batik (Rudianto, 2023).

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif-komparatif dengan membandingkan skor
rata-rata pre-test dan post-test pada setiap indikator. Tingkat peningkatan kompetensi
dihitung menggunakan gain score, serta disajikan dalam bentuk nilai rata-rata dan selisih
peningkatan untuk masing-masing aspek penilaian, sebagaimana ditampilkan dalam tabel
hasil. Selain itu, data kualitatif yang diperoleh melalui observasi selama pelatihan dan
catatan proses dianalisis secara deskriptif untuk memperkuat interpretasi hasil kuantitatif,
khususnya terkait perkembangan pemahaman naratif dan keterampilan peserta.

3. Hasil

Pelaksanaan kegiatan revitalisasi seni kriya tekstil yang berfokus pada pengembangan
motif batik naratif Ratu Kalinyamat menunjukkan adanya peningkatan kapasitas kreatif dan
teknis peserta pelatihan di Kampung Batik Kembang Mulyo. Pada tahap awal kegiatan,
sebagian besar peserta masih menunjukkan keterbatasan dalam memahami konsep motif
naratif, komposisi desain, serta keterampilan digital. Peserta umumnya masih menghasilkan
pola sederhana tanpa alur cerita visual yang jelas dan belum mampu mengintegrasikan
unsur narasi sejarah ke dalam desain motif.

Setelah mengikuti rangkaian pelatihan yang meliputi penguatan narasi sejarah Ratu
Kalinyamat, eksplorasi visual, prinsip komposisi motif, serta praktik desain digital, peserta
mulai menunjukkan perubahan pada kualitas desain yang dihasilkan. Pada tahap sketsa,
peserta tidak lagi hanya membuat pola berulang sederhana, tetapi mampu menyusun desain
dengan alur cerita visual, detail yang lebih kaya, serta keseimbangan antara motif utama dan
isen-isen. Sketsa yang dihasilkan menunjukkan peningkatan pada aspek proporsi,
keterbacaan visual, dan konsistensi komposisi.

Perkembangan juga terlihat pada aspek teknis, khususnya pada proses digitalisasi
motif dan penerapan teknik print malam. Pada tahap awal, peserta mengalami berbagai
kendala, seperti garis patah, jarak motif yang tidak konsisten, serta kesulitan dalam
membuat pola berulang (pattern repeat). Setelah pelatihan, peserta mampu mengoperasikan
perangkat lunak desain dengan lebih baik, menghasilkan pola berulang yang rapi dan
presisi, serta menyiapkan desain yang siap digunakan pada tahap produksi.
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Penerapan teknik print malam menunjukkan peningkatan kualitas yang terlihat dari
ketegasan garis, kerapian hasil cetak, serta berkurangnya kebocoran malam. Selain itu, pada
tahap pewarnaan, hasil akhir menunjukkan warna yang lebih merata, bersih, dan stabil
dibandingkan kondisi awal, dengan tingkat kegagalan warna yang lebih rendah.

Untuk mengukur capaian secara kuantitatif, dilakukan pengukuran pre-test dan post-
test yang mencakup enam aspek penilaian, yaitu pengetahuan naratif, pengetahuan desain,
kemampuan sketsa motif naratif, digitalisasi motif, teknik print malam, dan kualitas
pewarnaan. Ringkasan hasil pengukuran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Post-Test Peserta Pelatihan
No Aspek yang Nilai Rata-rata  Nilai Rata-rata

Dinilai Indikator Penilaian Pre-test Post-test Peningkatan
L Pengetahuan emahaman
5 sejarah Ratu 52 86 +34
Naratif .
Kalinyamat

2 Prinsip motif,

Penggtahuan komposisi, pola 48 82 +34

Desain

berulang

3 Desain . .

Sketsa Alur cer'lta Vls}lal, 55 38 433

Naratif proporsi, detail
4 D1g1jtahsas1 Software, pattern 40 80 +40

Motif repeat
5 Teknik Print Ketepatan garis,

Malam kerapian cetak 45 84 +39
6 Kualitas Iferate‘lan warna, 50 83 +33

Pewarnaan fiksasi

Rata-rata -

Total 48.3 83.8 +35.5

Sumber: data diolah 2025

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pada seluruh
aspek yang dinilai. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek digitalisasi motif, diikuti oleh
teknik print malam, pengetahuan naratif, dan pengetahuan desain. Secara keseluruhan, nilai
rata-rata total meningkat dari 48,3 pada pre-test menjadi 83,8 pada post-test.

4. Pembahasan

Hasil kegiatan revitalisasi seni kriya tekstil melalui pengembangan motif batik naratif
Ratu Kalinyamat menunjukkan bahwa integrasi antara penguatan narasi sejarah lokal,
pelatihan desain digital, dan peningkatan kompetensi teknis mampu menghasilkan
perubahan signifikan pada kapasitas kreatif perajin di Kampung Batik Kembang Mulyo.
Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan terpadu yang mengombinasikan aspek kultural,
teknologis, dan partisipatif relevan untuk menjawab tantangan pengembangan seni kriya
berbasis komunitas serta pelestarian budaya lokal.

Secara konseptual, pendekatan revitalisasi seni yang digunakan dalam kegiatan ini
sejalan dengan pandangan bahwa batik tidak hanya berfungsi sebagai objek estetis, tetapi
juga sebagai medium simbolik yang memuat nilai historis dan kultural. Widagdo et al. (2021)
menegaskan bahwa batik merupakan bahasa visual yang berperan dalam mentransmisikan
pengetahuan dan identitas kolektif masyarakat. Dalam konteks yang lebih luas, batik juga
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dikonstruksi melalui narasi sosial yang membentuk makna dan legitimasi budaya suatu
komunitas (Febriani, Knippenberg, & Aarts, 2023). Oleh karena itu, pengembangan motif
batik naratif dapat dipahami sebagai strategi pelestarian budaya yang bersifat aktif, bukan
sekadar reproduksi visual tradisi.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa ketika perajin diperkenalkan pada narasi sejarah
lokal yang kuat, seperti kepemimpinan dan perjuangan maritim Ratu Kalinyamat, mereka
mampu menginterpretasikan nilai-nilai tersebut ke dalam bentuk visual secara lebih
terstruktur dan bermakna. Temuan ini mendukung pandangan bahwa integrasi nilai budaya
lokal dalam aktivitas kreatif dapat meningkatkan kesadaran identitas, motivasi, dan kualitas
proses belajar masyarakat (Aulia & Wicaksono, 2025). Selain itu, desain berbasis narasi
terbukti mampu meningkatkan kedalaman makna dan daya lekat emosional karya, sehingga
produk yang dihasilkan menjadi lebih relevan secara budaya dan kontekstual (Wu, 2024; Li
et al., 2024). Dengan demikian, capaian peserta dalam menerjemahkan narasi Ratu
Kalinyamat ke dalam motif batik mencerminkan konsistensi dengan kecenderungan global
pengembangan desain budaya berbasis narasi.

Secara empiris, peningkatan keterampilan peserta terlihat pada seluruh aspek post-
test, baik pada ranah pengetahuan maupun praktik teknis. Peningkatan pada pengetahuan
naratif dan pengetahuan desain menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dasar-
dasar konstruksi motif dan prinsip estetika setelah mengikuti pelatihan. Hal ini
memperlihatkan efektivitas metode pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi
desain dengan pengalaman budaya lokal peserta. Berbeda dengan beberapa komunitas batik
yang memerlukan waktu adaptasi lebih panjang dalam penguatan konsep naratif (Khakim
& Widagdo, 2024), kedekatan emosional peserta dengan figur Ratu Kalinyamat tampak
mempercepat proses pemahaman dan internalisasi nilai naratif ke dalam desain visual.

Pada aspek keterampilan teknis, peningkatan paling signifikan terjadi pada digitalisasi
motif dan teknik print malam. Sebelum kegiatan, mayoritas perajin masih mengandalkan
proses manual sehingga mengalami keterbatasan dalam presisi dan efisiensi produksi.
Setelah pelatihan, peserta mampu mengoperasikan perangkat lunak desain, menyusun pola
berulang (pattern repeat) secara presisi, serta menghasilkan desain digital yang siap dicetak.
Temuan ini sejalan dengan studi Wibawanto, Rohidi, dan Triyanto (2020) serta Rianto, Sela,
dan Wening (2024) yang menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi desain digital berperan
penting dalam meningkatkan kualitas, konsistensi, dan daya saing produk batik UMKM.

Peningkatan keterampilan teknik print malam juga menjadi temuan penting dalam
kegiatan ini. Penguasaan teknik cetak malam berdampak langsung pada ketegasan garis,
kerapian motif, serta keberhasilan proses pewarnaan. Praktik pembelajaran berbasis
pengalaman langsung dan kolaboratif memungkinkan peserta memperoleh umpan balik
cepat dan koreksi berkelanjutan selama proses pelatihan. Pola pembelajaran semacam ini
sejalan dengan temuan bahwa pendekatan partisipatif dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan keterampilan kriya berbasis komunitas (Sulistyo et al., 2024).

Aspek pewarnaan alam juga menunjukkan peningkatan kualitas, yang ditandai
dengan hasil warna yang lebih stabil dan merata. Penguasaan teknik pewarnaan yang lebih
baik membuka peluang bagi komunitas untuk mengembangkan produk eco-fashion yang
memiliki nilai pasar lebih tinggi dan relevan dengan tren konsumsi berkelanjutan. Secara
keseluruhan, peningkatan skor rata-rata peserta menunjukkan bahwa pelatihan berfungsi
sebagai intervensi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis dan kreatif perajin.
Temuan ini menguatkan pandangan Widagdo et al. (2021) bahwa transformasi teknis dalam
kriya lokal paling efektif terjadi pada komunitas yang telah memiliki basis praktik, sehingga
pelatihan berperan sebagai penguat kapasitas yang sudah ada.
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Selain dampak teknis, kegiatan ini juga menghasilkan dampak sosial-kultural yang
signifikan. Peningkatan rasa percaya diri dan kebanggaan peserta terhadap identitas budaya
lokal muncul seiring dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang sosok Ratu
Kalinyamat. Visualisasi tokoh sejarah ini ke dalam motif batik tidak hanya menghasilkan
produk baru, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian memori kolektif dan sejarah lokal
masyarakat Jepara. Dalam konteks ini, batik berfungsi sebagai medium refleksi identitas dan
sarana komunikasi budaya lintas generasi.

Kegiatan ini juga membuka ruang regenerasi perajin. Pelatihan desain digital terbukti
menjadi pintu masuk yang efektif untuk menarik minat generasi muda yang sebelumnya
kurang tertarik pada proses membatik tradisional. Integrasi teknologi dalam pelatihan seni
memungkinkan generasi muda merasa lebih terhubung dengan praktik kriya tradisional,
sebagaimana juga ditunjukkan dalam berbagai studi tentang pembelajaran batik berbasis
teknologi (Rante & Safrodin, 2018; Ramdhan et al., 2023; Bili & Sarimole, 2025). Oleh karena
itu, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai strategi sosial
untuk menjamin keberlanjutan regenerasi perajin.

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, struktur kolaboratif yang dibangun selama
kegiatan mendorong partisipasi aktif peserta dalam setiap tahapan proses. Diskusi, kerja
sama, dan saling memberi masukan antar perajin memperkuat kohesi kelompok dan
menciptakan rasa memiliki terhadap hasil kegiatan. Pola ini sejalan dengan temuan Hu, Hur,
dan Thomas (2023) yang menekankan pentingnya kolaborasi dan pertukaran pengetahuan
dalam pengembangan kriya antara desainer dan perajin. Kohesi sosial yang terbentuk
menjadi modal penting bagi keberlanjutan praktik kreatif komunitas.

Dalam konteks pengembangan industri kreatif daerah, pengembangan motif batik
naratif Ratu Kalinyamat membuka peluang baru bagi Jepara untuk membangun identitas
visual yang lebih distingtif. Identitas berbasis narasi sejarah memberikan nilai tambah yang
relevan dengan kecenderungan pasar modern yang semakin menghargai produk dengan
konteks budaya dan cerita yang kuat. Dengan peningkatan kompetensi teknis dan
penguasaan teknologi desain, komunitas perajin memiliki peluang lebih besar untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan nilai ekonomi produk batik mereka.

Berdasarkan temuan yang diperoleh, pelatihan berbasis narasi budaya, desain digital,
dan teknik produksi batik merupakan strategi pemberdayaan seni kriya yang efektif dan
berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan kuantitatif pada
kemampuan peserta, tetapi juga mendorong perubahan kualitatif dalam cara perajin
memahami, memaknai, dan mengembangkan karya batik sebagai ekspresi identitas budaya
lokal.

5. Kesimpulan

Kegiatan revitalisasi seni kriya tekstil melalui pengembangan motif batik naratif Ratu
Kalinyamat di Kampung Batik Kembang Mulyo terbukti efektif meningkatkan kapasitas
kreatif, teknis, dan kultural para perajin, sebagaimana terlihat dari peningkatan signifikan
pada kompetensi desain, digitalisasi motif, teknik print malam, serta pemahaman narasi
budaya lokal. Integrasi pelatihan berbasis sejarah, eksplorasi visual, dan teknologi desain
modern tidak hanya menghasilkan karya batik naratif yang lebih berkualitas, tetapi juga
memperkuat literasi budaya, rasa percaya diri, dan motivasi peserta dalam melestarikan
warisan lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kontekstual
mampu menghubungkan nilai-nilai budaya dengan praktik produksi sehingga menciptakan
dampak yang berpotensi berkelanjutan bagi komunitas. Selain memberikan manfaat teknis
dan artistik, kegiatan ini juga membuka ruang regenerasi, memperkuat kolaborasi
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antarperajin, serta berkontribusi pada pembangunan identitas batik Jepara yang lebih
distingtif dan bernilai ekonomi.

Berdasarkan temuan tersebut, program serupa disarankan untuk dikembangkan
melalui pendampingan yang lebih berkelanjutan dan perluasan cakupan materi, terutama
pada penguatan inovasi produk dan strategi pemasaran batik naratif, agar dampak
peningkatan kapasitas perajin dapat diperluas dan dipertahankan dalam jangka panjang.
Namun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan pada durasi pelatihan yang relatif
singkat dan jumlah peserta yang terbatas, sehingga hasil yang diperoleh belum sepenuhnya
merepresentasikan keseluruhan komunitas perajin batik di Jepara dan membuka peluang
bagi kajian serta program lanjutan.
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